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Judul Skripsi  : EVALUASI KETERPAKAIAN KOLEKSI BUKU PELAJARAN AGAMA
ISLAM DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DI SMA
MUHAMMADIYAH KALOSI KABUPATEN ENREKANG
Skripsi ini berjudul “ Evaluasi Keterpakaian Koleksi Buku Agama Islam di SMA
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang” Objek penelitian dalam skripsi ini adalah
pemustaka di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.
Adapun rumusan masalah yang dimuat dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : Seberapa
banyak ketersediaan koleksi buku Agama Islam di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten
Enrekang? Dan Seberapa banyak tingkat keterpakaian koleksi buku Agama Islam di SMA
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana keadaan koleksi buku agama
Islam di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang dan untuk mengetahui bagaimana
keterpakaian koleksi buku agama Islam di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah keseluruhan siswa sebanyak 330. Pengembalian sampel dengan cara proposional random
sample. ( secara acak) dengan pertimbangan subjek yang diteliti mempunyai sifat dan
kemampuan yang hampir sama ( homogen) sampel yang diambil 20-25% atau 193 orang anak
didik dari keseluruhan populasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keadaan koleksi buku Agama Islam di SMA
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang adalah baik. Hal ini dapat diketahui dari nilai rata-
rata terdapat yaitu sebagian besar yaitu 58 atau 48,3% yang mengatakan sangat setuju(SS),
sebagian kecil yaitu terdapat 44 atau 36,7% yang mengatakan setuju(S), sebagian kecil lagi yaitu
terdapat 15 atau 2,5% yang mengatakan tidak setuju(TS) dan 1  yang mengatakan ragu-ragu(RG)
dan tidak ada sama sekali yang mengatakan sangat tidak setuju(STS). Sedangkan keadaan
koleksi buku Agama Islam di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang adalah baik,
hal ini dapat diketahui nilai rata-rata yaitu sebagai berikut sebagian besar, yaitu 114 atau 37,1%
yang mengatakan sangat setuju(SS), sebagian besar lagi yaitu 147 atau 37,8 % yang mengatakan
setuju(S), sebagian kecil yaitu 63 atau 16,2% yang mengatakan ragu-ragu(RG), sebagian kecil
lagi, yaitu 35 atau 8,9% yang mengatakan tidak srtuju(TS), dan tidak ada sama sekali yang
menjawab sangat tidak setuju(STS).




Koleksi buku adalah  suatu istilah yang digunakan secara luas di dunia
perpustakaan untuk menyatakan bahan pustaka apa saja yang harus di adakan di
perpustakaan.Sebelumnya muncul istilah seleksi buku, buku dalam pengertian lebih
luas yang mencakup monografi, majalah, bahan mikro, dan jenis pustaka lainnya.
Evaluasi keterpakaian koleksi merupakan bagian dari siklus pengembangan
koleksi yang sangat memerlukan adanya kegiatan penafsiran kebutuhan. Oleh karena
itu, evaluasi keterpakaian koleksi sangat penting untuk diteliti karena pada waktu
kegiatan observasi yang dilakukan penulis tentang keterpakaiann koleksi yang ada di
perpustakaan SMA Muhammadiyah Kalosi masih terlihat belum efektif terkait
dengan keterpakaian koleksi yang ada di perpustakaan tersebut. Di perpustakaan
tersebut juga masih sangat kurang minat kunjung siswa-siswi untuk masuk ke
perpustakaan, itulah yang menjadi permasalahan yang terkait dengan pemanfaatan
koleksi di perpustakaan tersebut. Keberadaan perpustakaan diyakini sangat penting
dalam mencerdaskan kehidupan masyarakat secara umum, sehingga
pengembangannya dilakukan secara terus menerus dengan mengacu pada visi dan
misi yang dimiliki oleh perpustakaan.
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 24 tahun 2014
tentang Pelaksanaan UU No. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan. Dalam peraturan
pemerintah ini yang dimaksud dengan perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi
2karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang
baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan
rekreasi para pemustaka. Sedangkan yang dimaksud dengan perpustakaan sekolah
adalah perpustakaan yang merupakan bagian integral dari kegiatan pembelajaran dan
berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan
pendidikan yang berkedudukan di sekolah
Setiap jenis perpustakaan memiliki koleksi dan layanan pengguna yang
berbeda. Perpustakaan sebagai penyedia informasi memiliki kegiatan rutin seperti
melayani  pelayanan administrasi, pelayanan teknis, dan pelayanan pengguna.







“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Surah Al-Alaq ayat 1-5) (Departemen
Agama RI, 2009: 597).
Berdasarkan ayat tersebut jelaslah bahwa lima ayat pertama surah Al ‘Alaq ini
adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang pertama kali diturunkan sebagai rahmat dan
panggilan Allah yang pertama kali yang dihadapkan kepada Nabi Saw. Maka sangat
jelas bahwa perpustakaan sangat berperan penting disetiap kehidupan guna
meningkatkan sumber daya manusia dan memberikan ilmu pengetahuan bagi yang
3memanfaatkannya, terkait pula dengan pemanfaatan koleksi yang sebagaimana
dijelaskan pada ayat di atas bahwa Al-Qur’an merupakan kitab pertama kali
diturunkan oleh Allah Swt. kepada Nabi Saw. yang akan menjadi pedoman dalam
kehidupan umat manusia.
Setelah menelusuri beberapa penelitian terdahulu, maka ditemukan beberapa
penelitian yang berbeda dengan penelitian yang akan dibahas yaitu:
Azaz Akbar (2014) meneliti tentang “Evaluasi Keterpakaian Koleksi
Referensi di Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar”.
Adapun penelitiannya bermaksud untuk mengetahui seberapa besar tingkat
ketersediaan koleksi referensi yang dimiliki Perpustakaan Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar, dan seberapa pesat tingkat pemanfaatan dari koleksi
referensi yang dimiliki perpustakaan tersebut.
Adapun perbedaan permasalahan dalam penelitian ini dijelaskan adalah pada
peneliti terdahulu yang menjadi tujuan penelitian yaitu bagaimana mengetahui tingkat
keterpakaian dan pemanfaatan koleksi referensi sedangkan yang akan penulis teliti
yaitu bagaimana keterpakaian koleksi buku Agama Islam di perpustakaan SMA
Muhammadiyah Kalosi kabupaten Enrekang. Diukur dari koleksi yang tersedia dan
pelayana referensi.Yang terdiri dari bahan- bahan pustaka berisi karya-karya yang
bersifat memberi tahu atau menunjukkan mengenai informasi-informasi tertentu yang
diuraikan secara sistematis ( biasannya secara alfabetis) untuk digunakan sebagai alat
petunjuk ata konsultasi.
4Perpustakaan SMA Muhammadiyah Kalosi memiliki jenis koleksi berupa
buku-buku pelajaran terdapat pula buku-buku fiksi sebagai sumber informasi dan
sumber belajar siswa. Adapun jenis koleksi yang umumnya dimiliki perpustakaan
yaitu, buku-buku ilmu pengetahuan, buku-buku cerita, klipping. Akan tetapi, pada
umumnya murid-murid lebih senang membaca buku-buku fiksi dari pada buku-buku
non fiksi. Walaupun demikian, guna untuk meningkatkan kualitas pendidikan siswa-
siswi perlu adanya suatu pengadaan buku-buku yang sesuai dengan keinginan siswa-
siswi. Akan tetapi dalam hal pengadaan buku-buku sangat perlu juga diperhatikan apa
saja yang lebih sering dimanfaatkan oleh siswa-siswi tersebut. Akan tetapi dalam
pengadaan bahan koleksi harus seimbang juga antara jumlah buku-buku fiksi dengan
buku-buku non fiksi. Agar perpustakaan tersebut bisa lebih aktif digunakan oleh
siswa-siswi di sekolah tersebut.
Selanjutnya dari observasi awal penulis yang dilakukan di perpustakaan SMA
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, dapat diketahui bahwa perpustakaan
SMA Muhammadiyah kalosi telah memiliki sarana dan prasarana yang lengkap,
khususnya dari penyediaan koleksi buku-buku pelajaran. Namun jika dilihat dari
jumlah kunjungan siswa ke perpustakaan yang masih sangat rendah, penulis
berpendapat bahwa penyediaan fasilitas perpustakaan masih dirasa kurang
dimanfaatkan secara maksimal.
Penulis berharap pada inti permasalahan yang ada di perpustakaan tersebut,
harus ada tindakan khusus dari petugas perpustakaan baik itu selaku pustakawan
5ataupun guru yang menjadi petugas perpustakaan dalam berupaya meningkatkan
pemanfaatan koleksi yang ada di perpustakaan. Karena perpustakaan tersebut
mempunyai koleksi buku yang sudah tergolong lengkap, akan tetapi masih sangat
kurang pemahaman bagi sebagian siswa-siswi untuk berkunjung ke perpustakaan
tersebut. Maka dari itu sangat diperlukan upaya agar siswa-siswi dapat secara aktif
berkunjung di perpustakaan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Seberapa banyak ketersediaan koleksi buku Agama Islam di SMA
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang?
2. Seberapa banyak tingkat keterpakaian koleksi buku Agama Islam di
perpustakaan SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.  Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui keadaan koleksi buku Agama Islam di SMA
Muhammadiyah Kalosi kabupaten Enrekang
b. untuk mengetahui bagaimana keterpakaian koleksi buku di Perpustakaan
SMA Muhammadiyah Kalosi kabupaten Enrekang..
2. Kegunaan Penelitian
6a. Menjadi rujukan peneliti yang akan meneliti masalah yang sama atau
berhubungan dengan objek penelitian ini
b. Memperkaya khazanah keilmuan pihak pustakawan terutama di bidang
perkembangan atau pengadaan koleksi perustakaan, khususnya koleksi
buku di   perpustakaan SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang
c. Memberikan masukan tentang kebijakan pengembangan koleksi buku di
perpustakaan SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.
d. Meningkatkan pemanfaatan koleksi buku di perpustakaan SMA
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.
D.Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional
Penelitian ini berjudul” Evaluasi Keterpakaian koleksi Buku Agama Islam
dalam Kegiatan Belajar Mengajar di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten
Enrekang”. Untuk memberikan penjelasan terhadap kata-kata yang dianggap perlu
dalam judul tersebut maka perlu penulis definisikan selain itu menghindari
kemungkinan adanya kesalahpahaman bagi para pembaca, penulis akan
mengemukakan pengertian dari beberapa kata yang  terkandung dalam judul skripsi
ini, yaitu:
a. Ketersediaan koleksi adalah adanya sejumlah koleksi atau bahan pustaka yang
dimiliki oleh suatu perpustakaan dan cukup memadai jumlah koleksinya dan
7koleksi tersebut disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh pemustaka (
Sutarno, 200: 85).
b. keterpakaian adalah data yang menunjukkan banyak tidaknya fasilitas
pendukung layanan yang dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan.
c. Koleksi buku adalah suatu istilah yang digunakan secara luas di dunia
perpustakaan untuk menyatakan bahan pustaka apa saja yang harus di adakan
di perpustakaan. Sebelumnya muncul istilah seleksi buku, buku dalam
pengertian lebih luas yang mencakup monografi, majalah, bahan micro, dan
jenis bahan pustaka lainnya
2. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini yaitu mengevaluasi bagaimana
keadaan koleksi buku agama Islam dan bagaimana tingkat keterpakaian koleksi buku
di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.
E. Kajian Pustaka
Dalam membahas judul “ Evaluasi Keterpakaian Koleksi Buku Pelajaran
Agama Islam dalam Kegiatan Belajar Mengajar di SMA Muhammadiyah Kalosi
Kabupaten Enrekang”. Ada beberapa buku atau karya tulis yang penulis anggap
relevan dengan objek penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Buku dengan judul Pengantar Ilmu Perpustakaan, yang ditulis oleh Sulistyo-
8Basuki (1991). Dalam buku ini membahas tentang organisasi koleksi
perpustakaan, termasuk cara mengolah, menyimpan, serta cara melestarikan
koleksi bahan pustaka.
2. Buku dengan judul Perpustakaan Sekolah: Buku Pedoman, yang ditulis oleh
M Yusuf Pawit( 2005). Dalam buku ini terdapat pembahasan tentang evaluasi
koleksi adalah untuk menentukan kualitas koleksi dan juga mengetahui tujuan
perpustakaan yang telah ditentukan telah tercapai.
3. Skripsi dengan judul Evaluasi Keterpakaian Koleksi Referensi di
Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, dalam




A. Evaluasi  Koleksi
1. Evaluasi
Kata evaluasi selalu melekat dalam proses pembelajaran, secara sederhana
evaluasi dapat diartikan sebagai penilaian terhadap peserta didik. Tetapi makna ini
kalau didefenisikan secara terpelinci mengandung arti yang berbeda-beda.
Malahan kita hadapkan pada istilah yang hampir sama tetapi berbeda artinya
seperti evaluasi, penilaian, pengukuran dan tes.
Sedangkan menurut Yulia (2009: 34) evaluasi adalah kegiatan menilai
koleksi perpustakaan baik dari segi ketersediaan koleksi itu bagi pemakai
perpustakaan maupun pemanfaatan koleksi itu bagi pemustaka. Kegiatan ini
dilakukan dengan dua alasan utama:
a. Untuk meyakinkan donator dan pelanggan bahwa layanan menghasilkan
manfaat sebagaimana yang telah diharapkan apabila kita melakukan
investasi.
b. Sebagai sumber mekanisme pengawasan internal untuk meyakinkan
bahwa sumber daya yang ada digunakan secara efektif dan efisien.
Sebelum melaksanakan suatu kegiatan evaluasi, terlebih dahulu harus
diidentifikasi maksud dan tujuan dan dinyatakan secara jelas. Evaluasi dapat
dilaksanakan dengan berbagai alasan, yaitu:
a. Pengembangan program yang baik dan realistis berdasarkan pengetahuan
akan keseluruhan koleksi yang ada.
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b. Penyesuaian bagi permintaan dana atau untuk alokasi subjek khusus.
c. Keinginan untuk meningkatkan familiaritas staf terhadap koleksi.
Sebagaimana dinyatakan di atas bahwa ada beberapa pendekatan tentang
arti dari pada pengukuran/penilaian. Evaluasi tersebut merupakan suatu metode
dalam pengukuran kinerja yang digunakan untuk mengilustrasikan dua hal yang
paling sering diukur di perpustakaan yakni pengukuran pada hal yang bersifat
teknis dan yang berorientasi kepada pemakai
2. Tujuan evaluasi dan fungsi evaluasi
a. Tujuan evaluasi
Tujuan secara umum dari evaluasi koleksi adalah untuk menentukan
kualita koleksi dan juga mengetahui apakah tujuan perpustakaan yang telah
ditentukan telah tercapai. Menurut M Yusuf Pawit  “Perpustakaan Sekolah:
Buku Pedoman” (2005 :12), tujuan evaluasi koleksi adalah:
1) Mengetahui mutu, lingkup, dan kedalaman koleksi.
2) Menyesuaikan koleksi dengan tujuan dan program perguruan tinggi.
3) Mengikuti perubahan, perkembangan social budaya, ilmu dan
teknologi.
4) Meningkatkan nilai informasi.
5) Mengetahui kekuatan dan kelemahan koleksi.
6) Menyesuaikan kebijakan penyiangan koleksi.
b. Fungsi Evaluasi
Sebagai salah satu komponen penting dalam pelaksanaan pendidikan
Islam, evaluasi berfungsi sebagai berikut:
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1) Untuk mengetahui sejauh mana efektifitas cara belajar dan mengajar
yang telah dilakukan benar-benar tepat atau tidak, baik yang
berkenaan dengan sikap pendidik/ guru maupun anak didik/murid.
2) Untuk mengetahui hasil prestasi belajar siswa guna menetapkan
keputusan apakah bahan pelajaran perlu diulang atau dapat
dilanjutkan.
1) Untuk mengetahui atau mengumpulkan informasi tentang taraf
perkembangan dan  kemajuan yang diperoleh murid dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum pendidikan
Islam.
2) Sebagai bahan laporan bagi orang tua murid tentang hasil belajar
siswa. Laporan ini dapat berbentuk buku raport, piagam, sertifikat,
ijazah dan lain-lain.
Untuk membandingkan hasil pembelajaran yang diperoleh
sebelumnya dengan pembelajaran yang dilakukan sesudah itu, guna
meningkatkan pendidikan.
3.  Prinsip Evaluasi
Sebelum melaksanakan evaluasi kita   harus   mengetahui prinsip-
prinsip evaluasi. Prinsip evaluasi pendidikan agama dibedakan ke dalam dua
bagian:
a. Prinsip Dasar Evaluasi
Adapun prinsip dasar evaluasi yang biasa diistilahkan dengan prinsip
idealisme dari evaluasi mencakup hal-hal sebagai berikut:
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1) Evaluasi adalah alat komunikasi, yaitu komunikasi inter dan antar
sekolah dengan orang tua dan sekolah dengan masyarakat.
2) Evaluasi untuk membantu anak-anak dalam mencapai perkembangan
yang semaksimal mungkin.
3) Evaluasi terhadap anak tidak hanya dibandingkan dengan nilai anak
itu sendiri pada hasil-hasil sebelumnya akan tetapi juga dibandingkan
dengan kelompoknya.
4) Dalam mengadakan evaluasi seharusnya mempergunakan berbagai
macam alat atau cara-cara evaluasi dengan segala variasinya.
5) Evaluasi seharusnya memberi follow up
6) Bahwa dalam memberi nilai/evaluasi seseorang itu didasarkan pada
keadaan yang bisa diserap oleh indera manusia, sedangkan keadaan
bathiniyah seseorang menjadi urusan masing-masing orang dengan
Allah SWT.
b. Prinsip Pelaksanaan Evaluasi
Evaluasi yang diberikan dalam proses belajar mengajar pendidikan
agama harus berdasarkan prinsip pelaksanaan. Adapun prinsip-prinsip





a. Metode impresionistis (kesan)
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Sebagai evaluator menganjurkan pemeriksaan koleksi yang
berhubungan dengan kebijakan-kebijakan dan tujuan-tujuan perpustakaan,
mempersiapkan laporan subjektif berdasarkan kesan-kesan terhadap nilai
koleksi dan/atau terhadap masalah-masalahnya.
b. Metode checklist
Metode dengan menggunakan daftar pencocokan (checklist)
merupakan cara lama yang telah digunakan oleh para pelaku evaluasi.
Metode ini dapat digunakan dengan berbgai tujuan, baik dengan satu
metode ini saja maupun dikombinasikan dengan teknik-teknik yang lain,
biasanya menghasilkan data numeric.
c. Metode perbandingan data statistic
Metode kuantitatif (salah satu contohnya: metode statistic)
pengevaluasian koleksi bahan pustaka dipakai berdasarkan asumsi bahwa
kuantitas buku yang cukup merupakan suatu indikator validnya kualitas
buku.
d. Metode penggunaan
Pengkajian pola penggunaan koleksi sebagai sarana untuk
mengevaluasi koleksi semakin popular. Dua asumsi dasar dalam kajian
penggunaan yaitu:
1) Kecukupan koleksi bahan pustaka terkait langsung dengan
pemanfaatannya oleh pengguna.
2) Statistik sirkulasi dapat memberikan gambaran yang representatif
tentang penggunaan koleksi di perpustakaan tersebut.
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e. Penilaian pakar
Metode ini tergantung pada keahlian seseorang untuk melakukan
penilaian dan penguasaan terhadap subjek yang dinilai.
f. Meminta pendapat pemustaka
Survei untuk mendapatkan data persepsi pengguna tentang kecukupan
koleksi baik secara kualitatif maupun kuantitatif merupakan salah satu cara
yang sangat berguna dalam program evaluasi koleksi.
g. Menganalisa statistik pinjam antar perpustakaan
Bila pemustaka sebuah perpustakaan banyak menggunakan
perpustakaan lain bisa jadi ada masalah dengan koleksi perpustakaan itu.
Namun bisa juga ada hal lain yang menyebabkan pemustakanya lebih suka
menggunakan perpustakaan lain, misalnya petugas di perpustakaan lain
lebih ramah, pelayanannya lebih baik, keadaan perpustakaannya lebih
nyaman, lebih mudah dan cepat menemukan buku di rak, lebih dekat rumah
atau kantornya, jam bukanya lebih sesuai dengan waktu yang dimiliki,
tempat parker kendaraannya lebih mudah dan aman, dan berbagai alasan
lain yang tidak ada hubungannya dengan kecukupan koleksi.
h. Melakukan kajian penggunaan di tempat (ruang baca)
Melengkapi data yang diperoleh pada kahian sirkulasi, kajian terhadap
buku dan jurnal yang dibaca di tempat/ruang baca perlu dilakukan. Kajian
dapat dilakukan dengan menghitung buku dan jurnal yang ada di meja baca
setelah dibaca pemustaka dalam kurun waktu tertentu
i. Memeriksa ketersediaan koleksi di rak
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Pustakawan perlu melakukan pengumpulan data mengenai
ketersediaan koleksi di rak pada kurun waktu tertentu. Pengumpulan data ini
untuk mengetahui seberapa tinggi bahan pustaka yang dicari pemustaka
tersedia di rak koleksi.
j. Evaluasi terbitan berseri (berkala)
Untuk mengevaluasi terbitan berkala, selain menggunakan metode
yang telah disebutkan di atas yang berlaku umum, dan hal-hal lain yang
perlu diperhatikan.
B. Pengertian Koleksi Agama Islam
Setiap jenis perpustakaan memiliki koleksi dan layanan pemustaka yang
berbeda. Koleksi memegang peranan penting dalam setiap jenis perpustakaan.
Perpustakaan sebagai penyedia informasi memiliki kegiatan rutin seperti
pelayanan administrasi, pelayanan teknis, dan pelayanan pengguna. Di dalam
pelayanan pengguna dapat  diuraikan lagi menjadi pelayanan sirkulasi dan
pelayanan buku. Untuk memudahkan penemuan kembali bahan pustaka dan untuk
menentukan bagus tidaknya sebuah perpustakaan dapat diukur dari koleksi yang
tersedia dan pelayanan buku agama Islam.
Koleksi merupakan unsur pokok dalam setiap perpustakaan, yang sangat
besar perananya dalam menunjang pelayanan informasi yang akan diberikan
kepada pengguna. Untuk dapat memberikan pelayanan informasi secara maksimal
maka perpustakaan berusaha menyediakan berbagai layanan informasi atau
sumber bahan pustaka yang dibutuhkan oleh sivitas akademik.
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Koleksi bahan pustaka adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan,
diolah, disimpan dan disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan
pengguna akan informasi. Umumnya koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan
tidaklah sama, hal ini tergantung pada jenis dan tujuan perpustakaan yang
bertsangkutan. Koleksi perpustakaan harus mencerminkan kemajuan-kemajuan
manusia disegala bidang. Oleh karena itu koleksi perpustakaan harus berkembang
terus-menerus ditambah dengan penerbitan buku-buku terbaru. Koleksi
perpustakaan tidak hanya terbatas pada buku saja tetapi meliputi segala macam
bentuk setak dan rekam.
Agama menurut kamus besar bahasa indonesia adalah sistem yang mengatur
tata keimanan ( kepercayaan) dan peribadatan kepada tuhan yang maha kuasa
serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia serta
lingkungannya.. Kita sebagai ummat beragama semaksimal mungkin berusaha
terus untuk terus meningkatkan keimanan kita melalui rutinitas beribadah,
mencapai rohani yang sempurna sesuciannya.
Pengertian agama Islam dalam Al-Quran, adalah sebuag agama yang
diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad saw sebagai nabi  dan rasul paling
akhir untuk menjadi petunjuk atau pedoman hidup bagi seluruh manusia pada
akhir zaman.
Agama Islam yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW
yang disiarkan dengan dakwah keseluruh penjuru dunia, memberikan petanda
bahwa Islam diperuntukkan bagi semua manusia yang berada di muka bumi.
Kesempurnaan, keuniversalan, dan kecocokan ajaran Islam dalam kehidupan
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manusia baik kehidupan masa lalau, masa sekarang, maupun masa yang akan
datang jelas memberikan pandangan yang luas kepada manusia bahwa Islam
mempunyai konsepsi yang matang, terarah dan sesuai dengan perkembangan
zaman yang sebagian besar ditandai dengan akselerasi peradaban, rekayasa
industri dan teknologi. Aksioma yang dapat diterima bahwa Islam pada prinsipnya
adalah agama yang mengatur manusia di dunia agama memenuhi perintah tuhanya
dan selalu mentaatinya, dan tunduk serta tawakkal untuk mencapai tingkatan
takwah yang sesungguhnya.
Pengertian agama secara istilah adalah sesuatu yang membawa peraturan
yang merupakan hukum yang harus dipatuhi, menguasai diri seseorang dan
membuat ia tunduk dan patuh kepada tuhan dengan menjalankan ajaran itu,
membawa kewajiban-kewajiban yang kalau tidak dijalankan menjadi utang.
Kewajiban dan kepatuhan membawa paham pembalasan, menjalankan mendapat
baik, mengingkarinya memperoleh balasan buruk.
C. Jenis-jenis Koleksi Buku
Jenis koleksi yang ada dalam suatu perpustakaan umumnya sesui dengan
jenis perpustakaannya dan siapa penggunaanya. Pengembangan koleksi juga
disesuaikan dengan tujuan atau visi suatu lembaga dimana perpustakaan tersebut
bernaung.
Buku merupakan bentuk cetakan yang tidak bisa dijaukan dari aktifitas
belajar mengajar. Kebutuhan buku dalam proses pembelajaran menjadi salah
satu kebutuhan wajib dimana peran buku utamanya dapat digunakan sebagai
bahan ajar atapun sumber belajar. peranan sebagai bahan ajar sekaligus sumber
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belajar ini hampir dapat ditemukan pada setiap proses pembelajaran, hal ini
banyak dikarenakan penggunaan buku yang mudah, murah, dapat digunakan
kapan saja dan yang terpenting mampu memuat seluruh materi serta perangkat
yang dibutuhkan dalam pembelajaran dalam sebuah bahan cetak.
Bahan-bahan pustaka ada bermacam-macam, hal in bergantung dari mana
kita meninjaunya. Jenis bahan pustaka bisa ditinjau dari bentuk fisiknya dan dari
isinya.
a. Ditinjau dari bentuk fisiknya, bahan-bahan pustaka bisa dibagi ke dalam dua
kelompok sebagai berikut:
1) Bahan-bahan pustaka berupa buku-buku, seperti buku tentang psikologi,
buku Bahasa Indonesia, buku-buku tentang ilmu pengetahuan social,
buku-buku tentang agama, buku-buku tentang ilmu pengetahuan alam.
2) Bahan-bahan pustaka bukan buku, seperti surat kabar, majalah, peta,
globe, piringan hitam.
Bahan-bahan pustaka yang bukan berupa buku ini dapat dibagi lagi
menjadi dua kelompok sebagai berikut:
1) Bahan-bahan tertulis, seperti surat kabar, majalah, brosur, laporan,
karangan-karangan, klipping.
2) Bahan-bahan berupa alat pengajaran, seperti piringan hitam, radio, tape
recorder, film slide projector, filmstrip projector.
b. Ditinjau dari isinya, bahan-bahan pustaka dapat dibagi ke dalam dua
kelompok sebagai berikut:
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1) Bahan-bahan pustaka yang isinya fiksi, atau disebut buku-buku fiksi,
seperti buku cerita anak-anak, cerpen, novel.
2) Bahan-bahan pustaka yang isinya non fiksi atau disebut buku-buku non
fiksi, seperti buku referensi, kamus, biografi, ensiklopedi, majalah, dan
surat kabar.
Sekolah maupun institusi penyelenggara pendidikan lain sebagai pelaksana
pendidikan sekaligus pusat kegiatan pembelajaran berlangsung diharapkan
mampu menyediakan sarana dan prasarana atau fasilitas pendukung yang baik.
berkaitan dengan buku, maka sekolah harus memiliki pusat koleksi buku dimana
buku-buku tersebut dapat digunakan seluruh personel sekolah terutama guru dan
siswa untuk mendukung kegiatan pendidikan atau pembelajaran yang
dilangsungkan. fasilitas yang dimaksud adalah perpustakaan sekolah.
perpustakaan sekolah dapat berfungsi sebagai tempat pembelajaran diluar kelas.
Perpustakaan sekolah tidak seperti perpustakaan pada umumnya.
Perpustakaan sekolah harus memiliki desain utama untuk mendukung kegiatan
belajar mengajar. hal yang paling utama yang perlu diperhatikan adalah jenis
koleksi buku yang ada di perpustakaan sekolah. buku yang berada di perpustakaan
sekolah harus didominasi oleh buku pelajaran, literatur, ataupun referensi lain
yang berhubungan dengan materi pembelajaran. buku di perpustakaan sekolah
juga harus disesuaikan dengan tingkatan usia dan kemampuan peserta didik secara
umum.
Perpustakaan dapat dimanfaatkan dengan baik, bayangkan saja jika
perpustakaan di sekolah diisi dengan buku yang tidak relevan dengan materi
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pembelajaran atau tidak sesuai tingkatan pendidikan misal di sebuah smp diisi
buku untuk sma, sangat tidak tepat sasaran, siswa akan kesulitan mencari sumber
referensi lain dan bahkan mencari di luar sekolah, perpustakaan akhirnya
terbengkalai dan tidak mampu dimanfaatkan dengan optimal.
Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwa jenis buku di perpustakaan
sekolah tidak seperti perpustakaan umum dimana semua jenis buku bisa masuk.
(Suwarno, 2011: 60) menyebutkan bahwa terdapat 3 jenis koleksi buku yang ada
di perpustakaan sekolah secara umum :
1. Buku Pelajaran
Buku pelajaran adalah karya tulis ilmia, tetapi di buatnya bukan
berdasarkan hasil penelitian, tetapi mata pelajaran atau mata kuliah suatu ilmu
pengetahuan tertentu sesuia kebutuhan dalam pembelajaran bidang studi
tertentu.Contoh buku yang termasuk dalam jenis buku pelajaran ini misalnya,
matematika, sejarah dan sejenisnya.
2. Buku bacaan
Buku bacaan merupakan buku yang digunakan sebagai bahan bacaan.
buku bacaan ini memuat materi-materi serta referensi  yang informative. buku
bacaan ini dapat dibagi menjadi 3. kategori antara lain:
a. Buku bacaan fiksi, buku yang ditulis berdasarkan khayalan pengarang
dalam bentuk cerita dan dapat memberikan hiburan,ketentraman
pikiran, dan ketenangan.
b. Buku bacaan non-fiksi, buku tentang ilmu pengetahuan yang
dimaksudkan untuk menambah pengetahuan para pembacaanya.
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c. Buku bacaan fiksi ilmiah, buku yang ditulis berdasarkan khayalan
pengarang dalam bentuk cerita serta juga berdasarkan ilmu pengetahuan
yang relevan sehingga mampu mempengaruhi pengembangan daya
pikir ilmiah pembaca.
3. Buku ilmiah
Buku ilmiah adalah buku yang ditulis dan dihasilkan dari studi maupun
kegiatan ilmiah yang disajikan dalam berbagai bentuk yang dapat mempengaruhi
daya intelektual pembaca. contoh buku yang termasuk dalam jenis buku ilmiah
ini misalnya, laporan penelitian,jurnal, buku teks dan sejenisnya.
Kedua jenis buku diatas merupakan jenis buku yang umumnya
digunakan sebagai referensi. sumber belajar atau bahan ajar dalam pembelajaran.
Buku-buku bacaan dan buku-buku ilmiah merupakan buku yang pantas untuk
mengisi rakrak perpustakaan sekolah. pembelajaran akan sangat tertolong
dengan adanya buku-buku dari jenis buku bacaan dan buku ilmiah. guru tidak
akan kesulitan menemukan bahan ajar dan siswa juga mudah mencari sumber
belajar atau referensi.
Buku bacaan dan buku ilmiah memberikan varian dan ragam materi
pembelajaran yang sangat lengkap dan banyak. namun demikian tentunya bukan
tidak mungkin jenis buku lain dimasukkan dalam perpustakaan sekolah. namun
tetap komposisi utama buku perpustakaan sekolah diharapkan  berasal dari jenis
buku bacaan dan buku ilmiah, buku jenis lain dapat digunakan sebagai




1. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pustaka artinya kitab, buku (Depdikbud: 1980). Dalam bahasa
Inggris dikenal dengan library. Istilah ini berasal dari kata librer atau libri, yang
artinya buku (Basuki, 1991: 3). Dari kata latin tersebut terbentuklah istilah
librarius, tentang buku. Dalam bahasa asing lainnya perpustakaan disebut
bibliotheca (Belanda), yang juga berasal dari bahasa Yunani biblia yang artinya
tentang buku, kitab.
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di sekolah sebagai
sarana pendidikan untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan prasekolah,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. (Soetminah, 1992: 37).
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah pada dasarnya merujuk pada
undang-undang no.2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional pasal 35 yang
berbunyi bahwa setiap satuan pendidikan, jalur pendidikan sekolah baik yang
diselenggarakan oleh pemerintah maupun oleh masyarakat harus menyediakan
sumber-sumber belajar. Pada penjelasan tersebut dijelaskan bahwa satu-satunya
sumber belajar adalah perpustakaan yang harus memungkinkan para tenaga
kependidikan dan para peserta didik memperoleh kesempatan untuk memperluas
dan memperdalam pengetahuan melalui membaca buku dan koleksi lainnya yang
diperlukan.
Pengertian lengkapnya perpustakaan sekolah adalah perpustakaanyang ada
di lingkungan sekolah. Diadakannya perpustakaan sekolah adalah utnuk tujuan
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memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat di lingkungan sekolah yang
bersangkutan, khususnya para guru dan murid. Ia berperan sebagai media dan
sarana untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar di tingkat sekolah. Oleh
karena itu, ia merupakan bagian integral dari program penyelenggaraan
pendidikan tingkat sekolah.
E. Tujuan  Perpustakaan Sekolah
Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah pada dasarnya tidak terlepas dari
tujuan diselenggarakannya pendidikan sekolah secara umum yakni untuk
membekali kemampuan dasar kepada peserta didik serta mempersiapkan mereka
untuk mengikuti pendidikan menengah. Perpustakaan sekolah sebagai bagian dari
yang tidak dapat dipisahkan dengan sekolah itu sendiri maka pada dasarnya unit
tersebut diharapkan dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan dasar itu
sendiri.
Dengan demikian maka tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut:
1. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para
siswa.
2. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan
pustakawan.
3. Menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca para siswa.
4. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan
pelaksanaan kurikulum.
5. Mendorong, menggairahkan, memelihara dan memberi semangat
membaca dan semangat belajar para siswa.
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6. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu
pengetahuan dan teknologi yang disediakan oleh perpustakaan.
7. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui
kegiatan membaca khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang
bersifat kreatif dan ringan seperti fiksi, cerpen dan sebagainya.
F. Fungsi Perpustakaan Sekolah
Di samping tujuan perpustakaan sekolah tersebut di atas, perpustakaan
sekolah juga memiliki fungsi yang harus diperhatikan oleh penyelenggara
perpustakaan baik oleh pustakawannya maupun kepala sekolahnya. Fungsi-fungsi
tersebut adalah fungsi edukatif, fungsi informatif, fungsi rekreatif dan fungsi
penelitian dasar.
Fungsi edukatif artinya koleksi perpustakaan sekolah harus dapat
menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah. Oleh karena itu
perpustakaan sekolah harus mengoleksi buku-buku teks dan buku-buku penunjang
untuk setiap mata pelajaran di sekolah.
Fungsi informatif artinya koleksi perpustakaan harus dapat memberikan
jawaban atau mengurangi ketidakpastian informasi kepada pemustakanya.
Fungsi rekretif artinya koleksi perpustakaan sekolah memungkinkan
pemustakanya untuk mendapatkan bacaan-bacaan santai atau bacaan-bacaan yang
bersifat hiburan seperti koleksi fiksi.
Fungsi penelitian dasar artinya koleksi perpustakaan sekolah diharapkan
dapat membantu pemustakanya apakah gurunya atau muridnya untuk
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang dominan
menggunakan angket untuk mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari
responden untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan terpelinci tentang
Evaluasi keterpakaian koleksi buku pelajaran agama Islam dalam kegiatan belajar
mengajar di SMA Muhammadiyah Kalosi
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian di Perpustakaan Sekolah SMA Muhammadiyah Kalosi
Kabupaten Enrekang, yang beralamatkan di Jln Poros Enrekang keTator.Waktu
yang digunakan dalam penelitian mulai dari tanggal 19 Oktober- 25 Oktober
2016.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiono (2014 : 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.
Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa populasi adalah
keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, benda, hewan,
tumbuhan, gejala, nilai, dan peristiwa sebagai sumber data yang memiliki
karakteristik tertentu dalam suatu penelitian. Oleh karena itu, populasi yang akan
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dijadikan target peneliti dalam mengumpulkan data yaitu seluruh guru, staf dan
siswa yang ada di SMA Muhammadiyah Kalosi.
Adapun yang menjadi populasi  penelitian ini adalah para siswa/i kelas X
di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang dengan jumlah populasi
sebanyak 193 siswa.
2. Sampel
Menurut Sugiono (2008 : 91 ) bahwa sampel adalah sebagian dari karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode yang digunakan dalam menentukan
sampel yaitu probability sampling. Probability sampling adalah tehnik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsur(anggota) populasi untuk menjadi anggota sampel. Selanjutnya Arikunto
Suharsimi, 2013: 511) menyatakan bahwa apabila subjek penelitian kurang orang,
maka lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Selanjutnya
jika jumlah subjek cukup besar, maka diambil sampel antara 10-15% atau antara
20-25% tergantung dari waktu biaya dan tenaga yang tersedia (Arikunto
Suharsimin, 2013:211) Penarikan sampel dilakukan dengan proposional random
sample (sampel acak) dengan perimbangan subjek yang diteliti itu mempunyai
sifat dan kemampuan yang hampir sama (homogen). Jumlah populasi yang diteliti
adalah semua kelas X yang ada di sekolah SMA Muhammadiyah Kalosi sebanyak
193 peserta didik. Dalam penelitian ini ditetapkan jumlah sampel sebesar 20%




Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
untuk mengukur nilai variabel yang diteliti, adapun yang menjadi instrument
dalam penelitian ini adalah angket dan kamera.
E. Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data yaitu:
1. Data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui
penelitian di lapangan ( field research) dengan tehnik sebagai berikut:
a). Observasi, (Sugiono, 2012: 226). Penelitian ini mengamati langsung
fenomena yang ada di lapangan, khususnya tentang Evaluasi keterpakaian koleksi
buku di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang. Kemudian diketahui
beberapa fakta serta data di lapangan yang selanjutnya akan dikumpulkan untuk
analisis lebih lanjut.
b). Angket, yaitu membuat format pertanyaan yang telah di susun ,
kemudian dibagikan kepada para siswa/i untuk diisi kemudian dikumpulkan
kembali sebagai alat bantu penelitian ntuk membuat suatu kesimpulan.
2. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang mendukung data primer dari penelitian
kepustakaan. Dalam menggunakan metode ini, penulis menggunakan dua cara
yaitu:
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a. Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip dari bahan referensi yang
berkaitan dengan pembahasan isi skripsi.
b. Kutipan tidak langsung, yaitu penulis mengutip dari referensi yang
mempunyai hubungan dengan pembahasan yang diangap oleh penulis
penting.
F. Uji Validitas dan Realibitas
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesasihan
suatu instrumen penelitian.Suatu instrumen penelitian yang valid mempunyai
validits yang tinggi sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki
validitas yang rendah (Arikunto, 2013: 211). Valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiono, 2013:
168).
Uji validitas dalam penelitian ini adalah validitas item ( pertanyaan)
kuesioner. Untuk menganalisisnya dengan menggunakan metode korelasi
pearson’s product moment, yaitu dengan cara mengkorelasi setiap skor item
dengan skor total. Skor total item merupakan jumlah dari total keseluruhan item.
Dari hasil penelitian yang penulis dapatkan dari hasil penyebaranangket(
kuesioner), maka dapat diketahui bahwa nilai dari r tabel sebesar 0,361(lihat r
tabel distribusi Nilai r tabel signifikan 20-25%). Dengan demikian nilai r hitung
lebih besar dari nilai r tabel, maka item-item soal dikatakan valid atau layak untuk
dijadikan angket penelitian.
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Pengumpulan datanya menggunakan kuesioner dengan perhitungan
dengan menggunakan skala likert, yakni skor 1= sangat tidak setuju, 2= tidak
setuju, 3= ragu-ragu, 4= setuju, 5= sangat setuju. Setelah membagikan kuesioner
kepada para responden, maka selanjutnya data tersebut akan ditabulasi. Adapun
hasil output dari hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 1
Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrumen
No R Hitung R Tabel Valid/ Tidak Valid
1 0,377 0,361 Valid
2 0,364 0,320 Valid
3 0,176 0,320 Tidak Valid
4 0,087 0,320 Tidak Valid
5 0,406 0,320 Valid
6 0,023 0,320 Tidak Valid
7 0,359 0,320 Valid
8 0,580 0,320 Valid
9 0,466 0,320 Valid
10 0,141 0,320 Tidak Valid
11 0,263 0,320 Tidak Valid
12 0,589 0,320 Valid
13 0,337 0,320 Valid
14 0,270 0,320 Tidak Valid
15 0,327 0,320 Valid
16 0,100 0,320 Valid
Sumber: Pengolahan Data SPSS v 19
Berdasarkan hasil uji validitas terdapat 0,361 dari 38 pernyataan yang
tidak valid harus dikeluarkan sedangkan pernyataan yang valid dapat diolah.
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Nilai korelasi yang tidak signifikan antara item pertanyaan dngan total
item adalah
2. Uji Realibitas
Setelah melakukan uji validitas, maka selanjutnya dilakukan uji realibitas,
yaitu item-item yang tidak valid dalam ujian validitas tidak lagi dimasukkan
kedalam uji realibitas. Dan selanjutnya item-item yang dinyatakan valid akan
dimasukkan kedalam uji realibitas( mengambil uji validitas dengan metode
korelasi pearson).
Sebuah alat ukur akan disebut realibel apabila dapat mengukur sebuah
gejalah dalam waktu dan tempat yang berbeda, namun menghasilkan sesuatu yang
sama. Reliabel adalah kekonsistenan alat ukur yang memberi yang sama. Dengan
menggunakan instrumen yang valid dan reliabel. Jadi instrumen yang valid dan
reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid
dan reliabel. Hal ini tidak berarti bahwa dengan menggunakan instrumen yang
telah diuji validitas dan reliabelitasnya otomatis data penelitian menjadi valid dan
relibitas. Hal ini masih bisa dipengaruhi oleh kondisi objek serta kemampuan
peneliti dalam menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data untuk
mengetahui alat ukur yang dipakai reliable dengan menggunakan rumus
koefisiensi reabilitas Alpha Crombas dengan bantuan IBM SPSS v 21. Kriteria
suatu instrumen penelitian dikatakan realibel dengan menggunakan teknik ini, bila








Alpha N of Items
.405 16
Sumber: Hasil Analisi 1BM SPSS v 21
Nilai Koefisien realibitas di atas adalah 405 Sesuai kriteria, nilai ini sudah
lebih besar dari 0,361, maka hasil data hasil angket memiliki tingkat realibitas
yang baik, atau dengan, kata lain data hasil angket dapat dipercaya.
Pengambilan keputusan untuk uji realibitas yaitu
a. Croabach’sAlpha  ..= Reliabilitasburuk
b. Croabach’sAlpha  ..= Reliabilitasditerima
c. Croabach’sAlpha  ..= Reliabilitasbaik
E.Teknik Analisis  Data
Dalam skripsi ini penulis melakukan pengumpulan data dengan
memberikan angket kepada siswa,  mencatat tiap jenis koleksi buku agama yang
terpakai, kemudian dianalisis, diklasifikasi atau dikelompokkan dan ditabulasi
berdasarkan persentase keterpakaian lalu diinterprestasikan secukupnya. Dalam
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penelitian teknik analisis data ialah analisis statistik deskriptif, dimana data yang
diperoleh dengan analisis persfektif dengan rumusan sebagai berikut:
P= F/N x 100%
Keterangan:
P: Angkapersentase
F: Frekuensi yang diperoleh tiap individu
N: Jumlah sampel yang diselidiki
Sangat tinggi  = 81 – 100 %
Tinggi = 75 – 80 %
Sedang = 51 – 46 %
Kurang = 25 – 50 %
Tidak ada = 0 – 25 %
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten
Enrekang.
1. Sejarah singkat perpustakaan SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten
Enrekang
Awal mula perpustakaan SMA Muhammadiyah Kalosi yaitu sejak tahun
1983, dan beroperasi pada tahun 1985 yaitu sejak berdirinya sekolah SMA
Muhammadiyah Kalosi, akan tetapi kondisi perpustakaan yang dulu dengan
sekarang sudah mengalami banyak perubahan. Perpustakaan tersebut berada di
lantai 3 Tujuan dibentuknya perpustakaan SMA Muhammadiyah Kalosi adalah
untuk menunjang proses belajar mengajar yang tidak hanya bisa dilakukan dalam
kelas akan tetapi juga bisa dilakukan di dalam perpustakaan. Perpustakaan SMA
Muhammadiyah Kalosi terletak di di lantai 3 di samping kelas 2 bangunan kelas
sehingga lebih memudahkan siswa siswi untuk berkunjung ke perpustakaan.
Sejak tahun 2011, SMA Muhammadiyaqh Kalosi mendirikan sebuah
gedung perpustakaan berkat adanya bantuan dari pemerintah untuk mendirikan
sebuah perpustakaan. Jumlah koleksi di perpustakaan SMA Muhammadiyah
Kalosi bisa dikatakan lengkap untuk golongan sekolah dasar. Jenis koleksi yang
ada seperti buku pelajaran, buku cerita, koran dan majalah pendidikan. Akan
tetapi, koleksi yang ada di dalam perpustakaan hanya buku cerita dan alat-alat
peraga. Untuk koleksi buku pelajaran, koran, dan majalah pendidikan disimpan
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dalam kelas masing-masing guna untuk lebih memudahkan guru dalam proses
belajar mengajar, juga untuk mengurangi tingkat kerusakan buku.
Seperti yang penulis lihat berdasarkan dari hasil observasi awal, minat
kunjung siswa siswi sangat besar, akan tetapi masalah yang dialami oleh
pemustaka yaitu kurangnya tenaga pustakawan sehingga perpustakaan tersebut
jarang dibuka. Itulah yang menyebabkan tidak adanya peningkatan pemanfaatan
koleksi yang baik setiap harinya di perpustakaan SMA Muhammadiyah Kalosi.
Maju mundurnya suatu perpustakaan tergantung bagaimana seorang
pemimpin mampu mengatur pegawainya untuk bekerja lebih maksimal sehingga
perpustakaan bisa lebih efektif dimanfaatkan oleh pemustaka. Akan tetapi, bukan
hanya masalah kinerja pustakawan tetapi juga dengan koleksi yang ada di
perpustakaan tersebut sangat menunjang kemajuan sebuah perpustakaan.
Seperti yang kita ketahui bahwa tujuan perpustakaan yaitu tempat penyedia
informasi selain internet. Oleh karena itu, setiap sekolah, perguruan tinggi
maupun instansi perusahaan harus memiliki perpustakaan. Perpustakaan yang
baik yaitu perpustakaan yang mampu menyediakan informasi yang dibutuhkan
oleh pemustaka, baik dari segi koleksi yang ada maupun kenyamanan pemustaka
saat berada di perpustakaan. Inilah yang menjadi acuan utama dari sebuah
perpustakaan agar tingkat pemanfaatan koleksi bisa meningkat setiap harinya.
Hal ini tidak ditemukan oleh penulis pada saat melakukan observasi awal di
perpustakaan tersebut. Pada waktu melakukan observasi, perpustakaan di sekolah
SMA Muhammadiyah Kalosi tersebut tidak terbuka untuk siswa berhubung
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petugas yang bertugas di perpustakaan tersebut sedang cuti. Inilah yang
mengakibatkan tidak adanya peningkatan pemanfaatan koleksi di perpustakaan
tersebut.
2. Visi dan Misi perpustakaan SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten
Enrekang
a. Visi
Bersiplin tinggi, berprestasi dan menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi yang bermanfaat guna serta bernuansa religius
b. Misi
1. Menyediakan pelayanan kegiatan belajar mengajar yang efektif untuk
meningkatkan pendidikan
2. Menumbuhkan minat baca
3. Menyediakan sarana dan prasarana untuk pembinaan dan pengembangan
proses belajar mengajar
4. Menyediakan saranan dan pembinaan pengembangan olahraga dan seni
5. Mengkondisikan pembinaan keagamaan secara berkesinambungan.
3.Struktur Organisasi Perpustakaan SMA Muhammadiyah Kalosi
Kabupaten Enrekang
Struktur organisasi adalah pola formal tentang bagaimana orang dan
pekerjaan dikelompokkan. Proses berkenaan dengan aktivitas yang memberi
kehidupan pada skema organisasi itu. Komunikasi, pemgembalian keputusan,
evaluasi prestasi kerja, sosialisasi dan pengembangan karir proses dalam setiap
organisasi.
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Organisasi adalah dari manusia yang tergabung dalam wadah dengan maksud
mencapai tujuan bersama yang telah digariskan sebelumnya. Menurut Benard
organisasi adalah suatu sistem mengenai usaha-usaha kerjasam yang dilakukan
oleh dua orang atau lebih.
Struktur organisasi diperlukan untuk memberikan wadah, tujuan, misi, tugas
pokoh dan fungsi, jika fungsi yang diselenggarakan secara terus menerus maka,
harus dikembangkan agar kemungkinan efisien dan efektivitas organisasi akan
berjalan mulus. Fungsionalisasi memerlukan orang-orang yang harus bekerja
sama serta pemrakarsa kerja sama tersebut atau secara fungsional seorang
bertanggung-jawab atas suatu bidang dalam organisasi yang memerlukan kerja
sama dengan pemengan tanggung jawab bidang lain. Agar dapat berjalan dengan
sukses suatu pekerjaan dan dapat menghasilkan suatu tujuan yang telahditentukan,
maka selayaknya dibutuhkan suatu struktur organisasi sehingga jelas tugas dan
tanggung jawab masing-masing pihak.
Adapun struktur organisasi yang memiliki oleh perpustakaan SMA
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.
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4.Tata tertib Perpustakaan SMA Muhammadiyah Kalosi
1. Status Pelajar
Siswa SMA Muhammadiyah Kalosi adalah siswa yang telah dinyatakan
secara sah sebagai siswa dan telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan serta
selalu mencerminkan Pelajar Muslim yang berakhlak mulia dalam rangka
menegakkan serta menjunjung tinggi Agama Islam melalui pengamalan Janji













Siswa diwajibkan mengikuti pelajaran tepat pada waktu yang telah
ditetapkan sekolah :
a. Siswa wajib masuk ke ruang belajar setelah bel tanda masuk dibunyikan.
b. Bagi siswa yang terlambat tidak diperbolehkan mengikuti pelajaran tanpa
surat izin dari piket.
c. Setiap siswa tidak diperbolehkan pulang sebelum pelajaran berakhir atau
tanpa izin guru piket.
d. Setiap pergantian pelajaran siswa harus tetap di kelas, bila terlambat
masuk kelas batas waktu hanya 5 menit, kecuali ada alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan.
e. Siswa dilarang membawa HP ke lokasi Sekolah pada saat jam
belajar/jam sekolah.
3. Ibadah, Sopan santun, dan Kehadiran Siswa
a. Sebelum pelajaran dimulai siswa terlebih dahulu berdoa, dipimpin oleh
salah seorang siswa di depan kelas dilanjutkan dengan membaca Al-
Qur’an surat-surat pendek dan diabsen oleh guru jam pertama.
b. Guru masuk kelas dengan mengucapkan salam.
c. Siswa wajib mengikuti pelajaran dengan tertib, tenang dan menghormati
guru.
d. Siswa wajib mengikuti setiap pelajaran dalam kelas dan bagi siswa yang
tidak hadir tanpa keterangan dinyatakan absen.
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e. Siswa wajib minta izin kepada guru yang mengajar jika masuk/keluar
ruangan kelas.
f. Siswa wajib memberitahukan kepada sekolah lewat surat dari orang tua
atau wali jika tidak hadir atau pulang meninggalkan sekolah dan apabila
tiga hari berturut-turut tanpa keterangan, maka orang tua atau walinya
dipanggil ke sekolah menghadap BP, wali kelas, Kesiswaan atau Kepala
Sekolah.
g. Siswa wajib melaksanakan shalat berjamaah yang diadakan di sekolah
sesuai jadwal yang ditetapkan.
4. Tata Busana dan Keterampilan
a. Siswa wajib mengenakan seragam yang ditetapkan oleh sekolah.
b. Siswa wajib berseragam lengkap, bersih, rapih, tidak terdapat tulisan-
tulisan dan
sobekan serta memasukkan baju seragam bagi laki-laki.
c. Siswa wajib mengenakan pakaian olah raga yang ditetapkan oleh
sekolah, pada jam
olah raga.
d. Siswa pria dilarang memakai kalung, anting, gelang, ikat pinggang besar
dan berambut gondrong.
e. Siswa putri dilarang mengenakan seragam yang ketat dan pendek serta
mengenakan perhiasan
41
f. Pemakaian kerudung bagi siswa putri harus benar, tidak boleh ada rambut
yang terlihat.
5.Sikap Siswa di sekolah dan di luar sekolah
a. Siswa wajib menjadi anggota IRM/OSIS dan mengikuti secara aktif
kegiatan yang dilaksanakan IRM/OSIS.
b. Siswa wajib menjaga kesehatan jasmani dan rohaninya agar tetap sehat.
Oleh sebab itu, siswa SMA Muhammadiyah Kalosi dilarang merokok,
meminum minuman keras, menggunakan obat terlarang, membawa senjata
tajam, membawa dan membaca CD/buku porno.
c. Siswa wajib memelihara ketentraman di dalam kelas, di
halaman/lingkungan sekolah maupun di luar, sehingga akan
menghindarkan perselisihan.
d. Siswa wajib menyelesaikan (membayar) SPP selambat-lambatnya
tanggal 10 setiap bulan berjalan dan bila ternyata tanggal tersebut tidak
dibayar tanpa pemberitahuan orang tua, maka siswa yang bersangkutan
akan dipanggil untuk memberi tahu kepada orang tua/wali.
6. Sangsi Atas Pelanggaran Tata Tertib
a. Siswa mendapat peringatan atau teguran, serta dicatat dalam daftar
pelanggaran dan dimasukkan ke dalam file masing-masing.
b. Siswa tidak diperkenankan mengikuti pelajaran selama beberapa hari
sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan, serta orang tua dipanggil untuk
menghadap wali kelas, BP, Kesiswaan, atau Kepala Sekolah.
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c. Siswa mendapat peringatan terakhir dengan menandatangani pernyataan
yang diketahui Kepala Sekolah, Kesiswaan, BP, wali kelas dan orang tua.
d. Khusus pelanggaran siswa yang langsung dikembalikan ke orang tua
(dikeluarkan) dari SMA Muhammadiyah Kalosi, yaitu : Apabila
1) Hamil atau menikah
2) Meminum minuman keras
3) Mencuri dan ditahan yang berwajib
4) Mengkonsumsi dan mengedarkan obat terlarang
5) Mengunjungi tempat-tempat maksiat termasuk diskotik & night
club.
6) Berkelahi di lingkungan sekolah.
B. Hasil Penelitian
Penelitian langsung yang penulis lakukan, tingkat pengembalian angket
100% yakni angket yang penulis sebarkan kepada 38 orang responden,
selanjutnya analisis hasil penelitian akan diuraikan keseluruhannya
berdasarkan hasil dan kondisi yang ada di lapangan serta data yang telah
diperoleh berkaitan dengan evaluasi keterpakaian koleksi buku agama Islam
dalam kegiatan belajar mengajar di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten
Enrekang.
1. Gambaran Umum Responden
Analisi deskriptif tentang hasil penelitian dimasukkan untuk memberikan
gambaran tentang evaluasi keterpakaian koleksi buku agama Islam dalam kegiatan
belajar mengajar di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang. Uraian
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hasil perhitungan statistik deskriptif dengan menggunakan distribusi frekuensi dan
presentase sebagaimana dituangkan dalam bentuk tabel setiap item di bawah ini.
Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas Xa dan Xb  SMA
Muhammadiyah Kalosi kabupaten Enrekang yang menjadi anggota perpustakaan.
Identitas responden dalam penelitian ini dapat diketahui melalui nama, jenis
kelamin, dan kelas. Nama tidak dapat dikelompokkan karena setiap responden
berbeda, sedangkan identitas responden berdasarkan jenis kelamin dan kelas dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a.Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Responden berdasarkan jenis kelamin dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
laki-laki dan perempuan. Perbandingan jumlah responden menurut jenis
kelamin dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden
No Jenis Kelamin Responden Frekuensi Presentase(%)
1 Laki-laki 11 28,9
2 Perempuan 27 71,1
Jumlah 38 100%
Sumber: Hasil Analisis Data 2015
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden laki-
laki adalah 28,9% atau 11 responden, sedangkan jumlah responden perempuan
adalah 71,1 atau 27 responden.
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b. Responden Berdasarkan Kelas
Responden berdasarkan kelas yang diambil secara acak mulai dari kelas X
dan X SMA Muhammadiyah Kalosi yang keseluruhannya berjumlah 38
responden, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4
Distribusi Frekuensi Kelas Responden
No Kelas Frekuensi Presentase
1 Xa 17 44,74
2 Xb 21 55,26
38 100%
Sumber: Hasil Analisis Data 2015
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa jumlah responden Kelas Xa
adalah 43,3 atau 13 responden. Sedangkan jumlah responden kelas Xb adalah 56,7
atau 17 responden.
a. Pernyataan tentang Keadaan Koleksi Buku Agama Islam








1 SS 5 18 47,3
2 S 4 16 42,3
3 RG 3 1 2,6
4 TS 2 3 7,8
5 STS 1 - -
38 100%
Sumber: : Hasil Analisis Data 2015
Tabel di atas, menunjukkan bahwa perpustakaan SMA Muhammadiyah
Kalosi di bagian kondisi buku agama Islam cukup baik, hal ini dapat dilihat
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hampir setengahnya, yaitu 18 orang responden atau 47,3% yang mengatakan
sangat setujuh (ST), sebagian besar, yaitu 16 orang responden atau 42,3% yang
mengatakan setuju (S), sebagian kecil, yaitu 1 orang responden atau 2,6% yang
mengatakan ragu-ragu, dan yang mengatakan tidak setuju Cuma 3 orang
responden atau 7,8%, dan tidak ada yang mengatakan sangat tidak setuju.
Pernyataan 2: Koleksi buku agama Islam yang disediakan pada perpustakaan
sangat mutakhir( terbaru).
Tabel 6
No Pernyataan Responden Skor Frekuensi Persentase
1 SS 5 16 42,3
2 S 4 18 47,2
3 RG 3 4 10,5
4 TS 2 - -
5 STS 1 - -.
38 100%
Sumber: : Hasil Analisis Data 2015
Tabel di atas menunjukkan Koleksi buku agama Islam yang disediakan
pada perpustakaan sangat mutakhir( terbaru). Hal ini dapat terlihat sebagian kecil,
terdapat 16 orang responden atau 42,3% yang mengatakan sangat setuju (SS),
sebagian kecil terdapat 18 orang responden atau 47,2% yang mengatakan
setuju(S), sebagian kecil terdapat 4 orang responden atau 10,5% yang mengatakan
ragu-ragu, dan tidak ada satupun responden yang mengatakan tidak setuju (TS)
dan sangat tidak setuju(STS).
Pernyataan 3: Koleksi buku agama Islam di perpustakaan sesuai kebutuhan saya.
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Tabel 7
No Pernyataan Responden Skor Frekuensi Persentase
1 SS 5 16 42,3
2 S 4 15 39,4
3 RG 3 7 18,3
4 TS 2 0 -
5 STS 1 0 -
38 100%
Sumber: : Hasil Analisis Data 2015
Tabel di atas menunjukan bahwa Koleksi buku agama Islam di
perpustakaan sesuai kebutuhan saya, hal ini dapat dilihat bahwa sebagian besar,
yaitu terdapat 16 orang responden atau 42,3%, yang mengatakan sangat setujuh,
sebagian kecil, yaitu terdapat 15 orang responden atau 39,4% yang mengatakan
setuju(S), sebagian kecil lagi, yaitu 7 orang responden atau 23,7% yang
mengatakan ragu-ragu( RG) dan tidak ada sama sekali responden yang
menyatakan tidak setuju(TS) dan sangat tidak setuju(STS).
Pernyataan 4: Kondisi fisik buku agama Islam di perpustakaan sangat baik
Tabel 8
No Pernyataan Responden Skor Frekuensi Persentase
1 SS 5 24 63,2
2 S 4 9 23,6
3 RG 3 4 10,5
4 TS 2 1 2,7
5 STS 1 - -
38 100%
Sumber: : Hasil Analisis Data 2015
Tabel di atas menunjukkan bahwa Kondisi fisik buku agama Islam di
perpustakaan sangat baik, hal ini dapat dilihat bahwa sebagian besar, yaitu
terdapat 24 orang responden atau 63,2% yang mengatakan sangat setuju(SS),
kurang dari setengah, yaitu terdapat 9 orang responden atau 23,6% yang
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mengatakan setuju(S), sebagian kecil lagi, yaitu 4 orang responden atau 13,3%
yang mengatakan ragu-ragu(RG), dan 1 orang responden atau 10,5% yang
mengatakan tidak setuju( TS), dan tidak ada yang mengatakan sangat tidak setuju
(STS).
b. Pernyataan mengenai keterpakaian koleksi buku agama Islam
Pernyataan 5: Koleksi buku agama Islam di perpustakaan cukup banyak.
Tabel 9
No Pernyataan Responden Skor Frekuensi Persentase
1 SS 5 10 26,3
2 S 4 20 52,6
3 RG 3 3 78,9
4 TS 2 4 10,5
5 STS 1 1 2,6
38 100%
Sumber: : Hasil Analisis Data 2015
Tabel di atas menunjukkan bahwa Koleksi buku agama Islam di
perpustakaan cukup banyak, hal ini dapat dilihat bahwa sebagian besar, yaitu
terdapat 7 orang responden atau 23,3% yang mengatakan sangat setuju(SS),
sebagian besar, yaitu terdapat 16 orang responden atau 53,3% yang mengatakan
setuju(S), sebagian kecil, yaitu 3 orang responden atau 0,1% yang mengatakan
ragu-ragu(RG), dan 3 orang responden atau 03,3%  yang mengatakan tidak setuju(
TS), dan sebagian kecil lagi, yaitu 1 orang responden yang mengatakan sangat
tidak setuju (STS).
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Pernyataan 6: Koleksi buku agama Islam di perpustakan sesuai dengan yang
saya Butuhkan
Tabel 10
No Pernyataan Responden Skor Frekuensi Persentase
1 SS 5 16 42,1
2 S 4 13 34,2
3 RG 3 4 10,6
4 TS 2 5 13,1
5 STS 1 - -
38 100%
Sumber: : Hasil Analisis Data 2015
Tabel di atas menunjukkan bahwa Koleksi buku agama Islam di
perpustakan sesuai dengan yang saya Butuhkan,  hal ini dapat dilihat bahwa
sebagian besar, yaitu terdapat 16 orang responden atau 42,1% yang mengatakan
sangat setuju (SS), kurang dari setengah, yaitu terdapat 13 orang responden atau
34,2%  yang mengatakan setuju(S), sebagian kecil, yaitu 5 orang responden atau
10,6% yang mengatakan ragu-ragu(RG), sebagian kecil lagi, yaitu terdapat 4
orang responden atau 13,1% yang mengatakan tidak setuju( TS), dan tidak ada
yang mengatakan sangat tidak setuju (STS).
Pernyataan 7: Saya selalu membawa buku agama saat mata pelajaran agama
Tabel 11
No Pernyataan Responden Skor Frekuensi Persentase
1 SS 5 30 78,8
2 S 4 4 10,6
3 RG 3 4 10,6
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4 TS 2 - -
5 STS 1 - -
38 100%
Sumber: : Hasil Analisis Data 2015
Tabel di atas menunjukkan bahwa Saya selalu membawa buku agama
saat mata pelajaran agama,  hal ini dapat dilihat bahwa sebagian besar, yaitu
terdapat 30 orang responden atau 78,8% yang mengatakan sangat setuju(SS),
kurang dari setengah, yaitu terdapat 4 orang responden atau 10,6% yang
mengatakan setuju(S),  sebagian kecil lagi, yaitu 4 orang responden atau 10,6%
yang mengatakan ragu-ragu(RG), dan tidak ada sama sekali respondenyang
menyatakan tidak setuju(TS) dan sangat tidak setuju.
Pernyataan 8: Saya selalu menggunakan waktu luang membaca buku agama di
perpustakaan
Tabel 12
No Pernyataan Responden Skor Frekuensi Persentase
1 SS 5 9 23,7
2 S 4 17 44,7
3 RG 3 6 15,8
4 TS 2 6 15,8
5 STS 1 - -
38 100%
Sumber: : Hasil Analisis Data 2015
Tabel di atas menunjukkan bahwa Saya selalu menggunakan waktu luang
membaca buku agama di perpustakaan,  hal ini dapat dilihat bahwa sebagian
besar, yaitu terdapat 9 orang responden atau 23,7% yang mengatakan sangat
setuju(SS), kurang dari setengah, yaitu terdapat 17 orang responden atau 44,7%
yang mengatakan setuju(S), sebagian kecil lagi, yaitu 6 orang responden atau
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15,8% yang mengatakan ragu-ragu(RG), dan sebagian kecil lagi, yaitu 6
responden orang atau 15,8% yang menyatakan tidak setuju(TS) dan sangat tidak
setuju.
Pernyataan 9: Saya selalu ke perpustakaan mencari buku agama
Tabel 13
No Pernyataan Responden Skor Frekuensi Persentase
1 SS 5 - -
2 S 4 22 57,9
3 RG 3 10 26,3
4 TS 2 6 15,8
5 STS 1 - -
38 100%
Sumber: : Hasil Analisis Data 2015
Tabel di atas menunjukkan bahwa Saya selalu ke perpustakaan mencari
buku agama,  hal ini dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang
mengatakansangat setuju, sebagian besar, yaitu terdapat 22 orang responden atau
57,9%  yang mengatakan setuju(S), sebagian kecil, yaitu 10 orang responden atau
26,3% yang mengatakan ragu-ragu(RG), sebagian kecil lagi, yaitu 6 orang
responden atau 15,8% menyatakan tidak setuju(TS) dan tidak ada responden yang
menyatakan sangat tidak setuju(STS).
Pernyataan 10: Saya selalu mengajak teman-teman ke perpustakaan membaca
buku.
Tabel 14
No Pernyataan Responden Skor Frekuensi Persentase
1 SS 5 8 21,2
2 S 4 15 39,4
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3 RG 3 6 15,8
4 TS 2 9 23,6
5 STS 1 - -
38 100%
Sumber: : Hasil Analisis Data 2015
Tabel di atas menunjukkan bahwa Saya selalu mengajak teman-teman ke
perpustakaan membaca buku,  hal ini dapat dilihat bahwa sebagian kecil, yaitu
terdapat 8 orang responden atau 21,2% yang mengatakan sangat setuju(SS),
sebagian besar, yaitu terdapat 15 orang responden atau 39,4% yang mengatakan
setuju(S), sebagian kecil lagi, yaitu 6 orang responden atau 15,8% yang
mengatakan ragu-ragu(RG), dan sebagian kecil, yaitu 9 orang responden atau
23,6% yang menyatakan tidak setuju(TS), dan tidak ada sama sekali responden
yang menyatakan tidak sangat setuju(STS).
Pernyataan 11: Semua buku yang saya cari ada di perpustakaan.
Tabel 15
No Pernyataan Responden Skor Frekuensi Persentase
1 SS 5 13 34,3
2 S 4 18 47,4
3 RG 3 5 13,1
4 TS 2 2 5,2
5 STS 1 - -
38 100%
Sumber: : Hasil Analisis Data 2015
Tabel di atas menunjukkan bahwa Semua buku yang saya cari ada di
perpustakaan,  hal ini dapat dilihat bahwa setengah , yaitu terdapat 13 orang
responden atau 34,3% yang mengatakan sangat setuju (SS). sebagian besar, yaitu
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terdapat 18 orang responden atau 47,4% yang mengatakan setuju(S), sebagian
kecil lagi, yaitu 5 orang responden atau 13,1% yang mengatakan ragu-ragu(RG),
dan sebagian kecil lagi, yaitu terdapat 2 orang responden atau 5,2% yang
menyatakan tidak sangat (TS) dan sangat tidak setuju(STS).
Pernyataan 12: Saya selalu meminjam buku agama Islam di perpustakaan.
Tabel 16
No Pernyataan Responden Skor Frekuensi Persentas
e
1 SS 5 8 21,0
2 S 4 17 44,8
3 RG 3 12 31,6
4 TS 2 1 2,6
5 STS 1 - -
38 100%
Sumber: : Hasil Analisis Data 2015
Tabel di atas menunjukkan bahwa Semua buku yang saya cari ada di
perpustakaan,  hal ini dapat dilihat bahwa setengah , yaitu terdapat 8 orang
responden atau 21,0% yang mengatakan sangat setuju(SS) sebagian besar, yaitu
terdapat 17 orang responden atau 44,8% yang mengatakan setuju(S), sebagian
kecil lagi, yaitu 12 orang responden atau 31,6% yang mengatakan ragu-ragu(RG),
dan sebagian kecil lagi, yaitu terdapat 1 orang responden atau 2,6% responden
yang menyatakan tidak sangat (TS) dan tidak ada yang mengatakan sangat tidak
setuju(STS).
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Pernyataan 13: Pada saat istirahat saya membaca buku agama
Tabel 17
No Pernyataan Responden Skor Frekuensi Persentase
1 SS 5 7 18,4
2 S 4 16 42,3
3 RG 3 12 31,5
4 TS 2 3 7,8
5 STS 1 - -
38 100%
Sumber: : Hasil Analisis Data 2015
Tabel di atas menunjukkan bahwa  Pada saat istirahat saya membaca buku
agama, hal ini dapat dilihat bahwa kurangn dari  setengah , yaitu terdapat 7 orang
responden atau 18,4% yang mengatakan sangat setuju(SS) sebagian besar, yaitu
terdapat 16 orang responden atau 42,3% yang mengatakan setuju(S), sebagian
kecil lagi, yaitu 12 orang responden atau 31,5% yang mengatakan ragu-ragu(RG),
dan lebih kecil lagi,yaitu  terdapat 3 orang responden atau 7,8% yang mengatakan
tidak setuju(TS), dan tidak ada sama sekali yang mengatakan sangat tidak
setuju(STS).
Pernyataan 14: Saya selalu ke perpustakaan membaca buku agama .
Tabel 18
No Pernyataan Responden Skor Frekuensi Persentase
1 SS 5 5 13,1
2 S 4 20 52,6
3 RG 3 8 21,2
4 TS 2 5 13,1
5 STS 1 - -
38 100%
Sumber: : Hasil Analisis Data 2015
54
Tabel di atas menunjukkan bahwa Saya selalu ke perpustakaan membaca
buku agama,  hal ini dapat dilihat bahwa lebih kecil , yaitu terdapat 5 orang
responden atau 13,1% yang mengatakan sangat setuju(SS) sebagian besar, yaitu
terdapat 20 orang responden atau 52,6% yang mengatakan setuju(S), sebagian
kecil lagi, yaitu 8 orang responden atau 21,2% yang mengatakan ragu-ragu(RG),
dan lebih kecil lagi, yaitu 5 orang responden atau 13,1% yang menyatakan tidak
setuju (TS) dan tidak ada sama sekali yang mengatakan sangat tidak setuju(STS).
Pernyataan 15: Saya senang membaca buku agama .
Tabel 19
No Pernyataan Responden Skor Frekuensi Persentase
1 SS 5 18 47,5
2 S 4 13 34,2
3 RG 3 4 10,5
4 TS 2 3 7,8
5 STS 1 - -
38 100%
Sumber: : Hasil Analisis Data 2015
Tabel di atas menunjukkan bahwa Saya senang membaca buku agama,  hal
ini dapat dilihat bahwa sebagian besar, yaitu terdapat 18 orang responden atau
47,5% yang mengatakan sangat setuju(SS) sebagian kecil, yaitu terdapat 13 orang
responden atau 34,2% yang mengatakan setuju(S), sebagian kecil , yaitu  4 orang
responden atau 10,5% yang mengatakan ragu-ragu(RG), dan sebagian kecil lagi,
yaitu 3 orang responden atau 7,8%yang mengatakan tidak setuju(TS) dan tidak
ada yang mengatakan sangat tidak setuju(STS).
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Pernyataan 16: Saya memanfaatkan buku agama Islam dalam mengerjakan tugas
sekolah.
Tabel 20
No Pernyataan Responden Skor Frekuensi Persentase
1 SS 5 24 63,1
2 S 4 6 15,9
3 RG 3 5 13,1
4 TS 2 3 7,9
5 STS 1 - -
38 100%
Sumber: : Hasil Analisis Data 2015
Tabel di atas menunjukkan bahwa Saya memanfaatkan buku agama Islam
dalam mengerjakan tugas sekolah,  hal ini dapat dilihat bahwa sebagian besar ,
yaitu terdapat 24 orang responden atau 63,1% yang mengatakan sangat setuju(SS)
sebagian kecil, yaitu terdapat 6 orang responden atau 15,9% yang mengatakan
setuju(S), sebagian kecil lagi, yaitu 5 orang responden atau 13,1% yang
mengatakan ragu-ragu(RG), dan sebagian kecil lagi, yaitu 2 orang responden atau
7,9% yang mengatakan tidak setuju(TS), dan tidak ada sama sekali yang
mengatakan sangat tidak setuju(STS).
Berdasarkan uraian tabel –tabel diatas dapat diperoleh hasil dari evaluasi
keterpakaian koleksi`buku agama Islam di SMA Muhammadiyah kalosi
kabupaten Enrekang. Maka penulis memperoleh sebagai berikut:
Tabel 21
Rekapitulasi jawaban 38 responden tentang seberapa banyak ketersediaan




SS S RG TS STS
1 18 16 1 3 -
2 16 18 4 - -
3 16 15 7 - -
4 24 9 4 1 -
Jumlah 74 58 16 4
Persentase 48,6% 38,1% 10,5% 2,6%
Jumlah total 152
Sumber: : Hasil Analisis Data 2015
Pembahasan tabel di atas, maka diketahui bahwa dari 4 butir pernyataan
mengenai seberapa banyak ketersediaan koleksi buku Agama Islam di SMA
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang,maka diketahui nilai rata-rata yaitu
sebagai berikut, terdapat sebagian besar yaitu 58 atau 48,3% yang mengatakan
sangat setuju(SS), sebagian kecil yaitu terdapat 44 atau 36,7% yang mengatakan
setuju(S), sebagian kecil lagi yaitu terdapat 15 atau 2,5% yang mengatakan tidak
setuju(TS) dan 1  yang mengatakan ragu-ragu(RG) dan tidak ada sama sekali yang
mengatakan sangat tidak setuju(STS).
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keadaan
koleksi buku Agama Islam di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang
baik.
C. Pembahasan
a. Seberapa banyak ketersediaan koleksi buku Agama Islam di SMA
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang
Buku Agama Islam di perpustakaan SMA Muhammadiyah Kalosi sudah
cukup memadai. Hal ini dibuktikan dengan peninjauan langsung oleh peneliti, dan
berdasarkan Questioner yang dibagikan kepada siswa-siswi SMA Muhammadiyah
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persentase sangat setuju mencapai 48,6% dari 100%, siswa yang setuju 38,1%,
ragu-ragu 10,5%, tidak setuju 2,6% dan sangat tidak setuju 0%. Ini membuktikan
perpustakaan SMA Muhammadiyah sudah cukup memadai dari segi keadaan
buku agma Islam di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.
b. Seberapa banyak tingkat keterpakaian koleksi buku Agama Islam
Tingkat keterpakaian koleksi buku Agama Islam sudah baik. Hal ini
dibuktikan dengan peninjauan langsung oleh peneliti, dan persentase Questioner
yang dibagikan kepada siswa-siswi SMA Muhammadiyah persentase sangat
setuju mencapai 31,6% dari 100% siswa yang setuju 40,3%, ragu-ragu 17,5%,
tidak setuju 10,4% dan sangat tidak setuju 0%. Ini membuktikan perpustakaan
SMA Muhammadiyah sudah baik dari segi pemakaian buku agama Islam di
perpustakaan SMA muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.
Tabel 22
Rekapitulasi jawaban 38 responden tentang seberapa banyak tingkat
keterpakaian koleksi buku Agama Islam di perpustakaan SMA Muhammadiyah
Kalosi Kabupaten Enrekang yaitu sebagai berikut:
Pernyataan Skor
SS S RG TS TS
1 10 20 3 4 1
2 10 13 4 5 -
3 30 4 4 - -
4 9 17 6 6 -
5 - 22 10 6 -
6 8 15 6 9 -
7 13 18 5 2 -
58
8 8 17 12 1 -
9 7 16 12 3 -
10 5 20 8 5 -
11 18 13 4 3 -
12 24 6 5 3 -
Jumlah 142 181 79 47




Sumber: : Hasil Analisis Data 2016
Pembahasan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari 12 butir pernyataan
mengenai keterpakaian koleksi buku Agama Islam di perpustakaan SMA
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, maka diketahui nilai rata-rata yaitu
sebagai berikut,sebagian besar, yaitu 114 atau 37,1% yang mengatakan sangat
setuju(SS), sebagian besar lagi yaitu 147 atau 37,8 % yang mengatakan setuju(S),
sebagian kecil yaitu 63 atau 16,2% yang mengatakan ragu-ragu(RG), sebagian
kecil lagi, yaitu 35 atau 8,9% yang mengatakan tidak srtuju(TS), dan tidak ada
sama sekali yang menjawab sangat tidak setuju(STS).
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat
keterpakaian koleksi buku Agama Islam di perpustakaan SMA Muhammadiyah





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang Evaluasi
Keterpakaian Koleksi Buku Agama Islam dalam Kegiatan Belajar Mengajar di
SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, maka penulis mengemukakan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Ketersediaan koleksi buku agama Islam di SMA Muhammadiyah Kalosi
Kabupaten Enrekang sudah cukup memadai. Hal ini dibuktikan dengan
peninjauan langsung oleh peneliti, dan berdasarkan Questioner yang
dibagikan kepada siswa-siswi di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten
Enrekang, dengan hasil persentase sangat setuju mencapai 48,6% dari
100%, siswa yang setuju 38,1%, ragu-ragu 10,5%, tidak setuju 2,6% dan
sangat tidak setuju 0%. Ini membuktikan perpustakaan SMA
Muhammadiyah sudah cukup memadai dari segi keadaan buku agma Islam
di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang
2. Tingkat Keterpakaian koleksi buku agama Islam cukup baik , dari segi
pemakaian buku-buku agama di perpustakaan SMA Muhammadiyah
Kalosi Kabupaten Enrekang dengan Muhammadiyah, dengan hasil
persentase sangat setuju mencapai 31,6% dari 100% siswa yang setuju
40,3%, ragu-ragu 17,5%,  tidak setuju 10,4% dan sangat tidak setuju 0%.
Ini membuktikan perpustakaan SMA Muhammadiyah sudah baik dari segi
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pemakaian buku agama Islam di perpustakaan SMA muhammadiyah
Kalosi Kabupaten Enrekang.
b. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka penulis
dapat menuliskan beberapa saran sebagai berikut:
1. Disarankan kepada kepala sekolah SMA Muhammadiyah Kalosi
Kabupaten Enrekang agar lebih memperhatikan kelangsungan
perpustakaan di sekolah tersebut, perlu ada perhatian khusus terkait
dengan kondisi dan koleksi yang dimiliki perpustakaan di sekolah
tersebut. Perlu diterapkan jam berkunjung setiap kelas agar perpustakaan
tersebut lebih bisa berjalan dengan baik.
2. Petugas yang bertugas di perpustaakaan SMA Muhamadiyah Kalosi
Kabupaten Enrekang adalah seorang guru yang merangkap sebagai
petugas perpustakaan juga belum bisa melaksanakan tugasnya dengan
baik, petugas di sana terkesan cuek dan acuh terhadap kondisi di
perpustakaan tersebut. Hal itu yang menyebabkan tingkat pemakaian
koleksi di perpustakaan tersebut kurang meningkat. Perlu ada pelatihan
khusus terkait dengan pengelolaan perpustakaan sekolah oleh petugas di
perpustakaan tersebut.
3. Dalam hal mengupayakan sosialisasi koleksi, disinilah peran seorang
petugas maupun kepala sekolah untuk lebih kreatif untuk
memperkenalkan sebuah koleksi di perpustakaan. Bisa dengan
mengadakan lomba membaca, menulis, dll.
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Sig. (2-tailed) .874 .723 .027 .830 .409 .732 .681 .394 .571 .686 .422 .663 .100 .285 .011 .011




.042 -.101 .218 -.138 1 .205 -.119 -.159 -.152 -.004 -.211 -.389* -.085 -.092 .023 .023
Sig. (2-tailed) .003 .802 .545 .188 .409 .218 .477 .341 .362 .980 .204 .016 .612 .583 .892 .892




.540** .029 -.057 .205 1 .097 .149 .040 .151 -.091 -.119 .140 .288 .359
*
.359*
Sig. (2-tailed) .168 .093 .000 .861 .732 .218 .564 .372 .813 .366 .588 .478 .402 .080 .027 .027
N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38
X8 Pearson
Correlation .115 .194 -.086 -.083 -.069 -.119 .097 1 .396
*
-.194 .015 .583** .360* .145 .439** .580** .580**
Sig. (2-tailed) .491 .243 .606 .621 .681 .477 .564 .014 .244 .928 .000 .026 .384 .006 .000 .000




.237 .033 .105 .142 -.159 .149 .396
* 1 -.047 -.043 .369* .199 .035 .069 .466** .466**
Sig. (2-tailed) .715 .152 .842 .530 .394 .341 .372 .014 .779 .798 .022 .231 .833 .680 .003 .003
N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38
X10 Pearson
Correlation .075 .060 .244 -.259 -.095 -.152 .040 -.194 -.047 1 .597
**
.102 .423** -.275 -.434** .141 .141
Sig. (2-tailed) .656 .722 .140 .116 .571 .362 .813 .244 .779 .000 .544 .008 .095 .006 .400 .400




.019 .098 .019 -.068 -.004 .151 .015 -.043 .597
** 1 .135 .570** -.546** -.396* .263 .263
Sig. (2-tailed) .685 .908 .558 .909 .686 .980 .366 .928 .798 .000 .420 .000 .000 .014 .111 .111




.059 .298 -.187 .134 -.211 -.091 .583
**
.369* .102 .135 1 .521** .096 -.101 .589** .589**
Sig. (2-tailed) .403 .726 .070 .262 .422 .204 .588 .000 .022 .544 .420 .001 .566 .547 .000 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38
X13 Pearson






.199 .423** .570** .521** 1 -.166 -.229 .337* .337*
Sig. (2-tailed) .241 .848 .286 .024 .663 .016 .478 .026 .231 .008 .000 .001 .320 .167 .038 .038
N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38
X14 Pearson
Correlation .026 .259 -.244 -.166 .271 -.085 .140 .145 .035 -.275 -.546
**
.096 -.166 1 .570** .270 .270
Sig. (2-tailed) .878 .117 .140 .319 .100 .612 .402 .384 .833 .095 .000 .566 .320 .000 .101 .101









-.101 -.229 .570** 1 .327* .327*
Sig. (2-tailed) .875 .065 .039 .644 .285 .583 .080 .006 .680 .006 .014 .547 .167 .000 .045 .045




.364* .176 .087 .406* .023 .359* .580** .466** .141 .263 .589** .337* .270 .327* 1 1.000**
Sig. (2-tailed) .020 .025 .292 .605 .011 .892 .027 .000 .003 .400 .111 .000 .038 .101 .045 .000




.364* .176 .087 .406* .023 .359* .580** .466** .141 .263 .589** .337* .270 .327* 1.000** 1
Sig. (2-tailed) .020 .025 .292 .605 .011 .892 .027 .000 .003 .400 .111 .000 .038 .101 .045 .000
N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Mohon ketersedian anda untuk mengisi angket penelitian mengenai Evaluasi
Keterpakaian Koleksi Buku Agama Islam dalam Kegiatan Belajar Mengajar di SMA






2. KETERANGAN PILIHLAH JAWABAN pernyataan dibawah ini dengan
MENCEKLIS (  ) pada kolom yang disediakan
Keterangan :
SS  = Sangat Setuju SS : 5
S    = Setuju S : 4
RG = Ragu-Ragu RG : 3
TS  =Tidak Setuju TS : 2
STS= Sangat Tidak Setuju STS : 1
No Pertanyaan SS S RG TS STS
1 Koleksi buku agama Islma
diperpustakaan cukup banyak
2 Saya selalu keperpustakaan
membaca buku agama
3 Saya senang  membaca buku
agama
4 Saya sering keperpustakaan
membaca buku agama
5 Pada saat istirahat saya
membaca buku agama
6 Koleksi buku agama Islam di
perpustakaan sesuai dengan
yang saya butuhkan
7 Saya selalu membawa buku
agama saat mata pelajaran
agama
8 Saya selalu menggunakan waktu
luang membaca buku agama di
perpustakaan
9 Saya selalu keperpustakaan
mencari buku agama
10 Saya selalu mengajak teman-
teman keperpustakaa membaca
buku
11 Semua buku yang saya cari ada
di perpustakaan
12 Saya selalu meminjam buku
agama Islam di perpustakaan
No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 Total
1 5 4 3 5 4 5 4 3 2 4 5 5 3 4 2 3 61
2 4 3 4 5 3 5 3 5 3 5 5 4 3 5 4 5 66
3 4 4 5 5 4 5 5 4 3 3 5 4 3 4 4 4 66
4 4 4 5 5 4 5 5 4 3 3 5 4 3 4 4 4 66
5 5 5 3 5 4 4 5 2 2 2 3 2 2 2 5 4 55
6 4 4 4 4 5 2 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 66
7 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 70
8 5 5 4 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 69
9 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 5 58
10 4 5 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 5 66
11 5 5 4 3 5 5 5 5 2 2 5 5 3 3 5 5 67
12 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 71
13 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 66
14 4 5 4 2 1 2 5 5 4 4 5 4 2 4 5 5 61
15 5 4 5 5 4 5 3 3 3 3 4 3 3 3 5 5 63
16 5 5 3 5 2 5 5 4 4 2 4 4 5 4 4 5 66
17 4 3 4 4 4 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55
18 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 5 4 5 71
19 5 3 4 5 4 4 3 3 4 5 5 4 5 5 5 4 68
20 5 5 4 5 2 4 5 4 2 5 5 3 5 4 5 2 65
21 5 4 5 4 4 4 5 5 2 2 4 3 2 2 5 5 61
22 5 4 5 5 2 4 4 3 4 2 5 4 5 5 5 4 66
23 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 70
24 4 5 3 5 5 4 5 4 3 4 5 5 4 4 3 2 65
25 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 3 4 2 4 5 68
26 3 3 4 5 5 4 5 3 3 3 4 3 3 3 5 5 61
27 5 4 5 5 4 2 5 4 3 2 5 5 3 4 2 3 61
28 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 3 5 5 69
29 4 4 4 5 4 5 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 64
30 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 69
31 5 4 5 4 4 4 5 5 2 2 4 3 2 2 5 5 61
32 5 4 5 5 2 4 4 3 4 2 5 4 5 5 5 4 66
33 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 70
34 4 5 3 5 5 4 5 4 3 4 5 5 4 4 3 2 65
35 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 3 4 2 4 5 68
36 5 4 5 5 4 2 5 4 3 2 5 5 3 4 2 3 61
37 3 3 4 5 5 4 5 3 3 3 4 3 3 3 5 5 61
38 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 3 5 5 69
Lampiran 2
Tabulasi Data
Pernyataan Mengenai Keadaan Keterpakaian Koleksi Keterpakaian Koleksi Buku Agama Islam
Buku Agama Islam
Lampiran 4
Hasil Uji Reliability SPSS v 21
Reliability Statistics
Cronbach's
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